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MOTTO

Cobalah dulu, baru cerita. Pahamilah dulu, baru

menjawab. Pikirlah dulu, baru berkata. Dengarlah dulu,

baru beri penilaian. Bekerjalah dulu, baru berharap.

(Socrates)

Anda yang sekarang merupakan hasil dari apa yang

anda lalui, dan masa depan anda tergantung pada

apa yang anda lakukan sekarang.

(Buddha)
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ABSTRAK

Berdasarkan UU Desa No. 6/2014 pemerintah dan pemerintah daerah wajib
mengembangkan Sistem Informasi Desa (SID) dan pembangunan kawasan
pedesaan. Dengan memanfaatkan SID, merupakan salah satu upaya pemerintah
desa untuk mewujudkan pembangunan, mewujudkan pemerintahan yang baik
(good governance), transparan dan akuntabel. SID akan memberikan akses publik
akan informasi sesuai dengan UU Keterbukaan Informasi Publik, yakni UU
Nomor 14/2008. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan Pemanfaatan Sistem
Informasi Desa (SID) untuk  Keterbukaan Informasi Publik (KIP) di Desa Dlingo.
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Yang menjadi
fokus penelitian ini adalah stakeholder Pemerintah Desa Dlingo dalam
memanfaatkan program SID, dalam upaya untuk Keterbukaan Informasi Publik
(KIP), dan kepada  masyarakat Desa Dlingo dalam memperoleh informasi melalui
SID, yang mereka butuhkan dari Pemerintah Desa Dlingo, serta informan yang
memiliki kapasitas dalam mendukung pemanfaatan SID di Desa Dlingo. Teknik
memperoleh data didapatkan dari : observasi, wawancara terhadap informan yang
dianggap memiliki keterkaitan dengan tujuan penelitian. Teknik analisis data yang
digunakan adalah model analisa interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman. Dari hasil penelitian didapatkan : 1) Pemanfaatan Program SID di
Desa Dlingo mendorong terjalinnya komunikasi, partisipasi dan demokrasi yang
baik, antara Pemerintah Desa Dlingo dengan masyarakat Desa Dlingo. Kedua
belah pihak dapat saling memberikan feedback yang dibutuhkan. Dengan
pemanfaatan SID Pemerintah Desa Dlingo dapat memberikan pelayanan
kependudukan, KIP yang transparan dan akuntabel, dengan maksimal kepada
masyarakat Desa Dlingo; 2) Keberadaan SID menjadi tanda perubahan dan
pembangunan Pemerintahan Desa Dlingo menjadi lebih baik dari sebelumnya.
Pemerintah Desa Dlingo dapat mewujudkan KIP dengan baik dan dapat diterima
oleh semua lapisan masyarakat Desa Dlingo. 3) Pelayanan publik, KIP yang
tranparan dan akuntabel dari Pemerintah Desa Dlingo, sangat dirasakan dan
didapatkan oleh masyarakat Desa Dlingo;  dan 4) Dengan pemanfaatan program
SID maka Pemerintah Desa Dlingo telah menjalankan amanat UU antara lain :
UUD 1945, yaitu pada pasal 28F, UU Desa No. 6/2014 Bab IX Pembangunan
Desa dan Pembangunan Kawasan Pedesaan bagian ketiga Sistem Informasi Desa
(SID) dan UU. No. 14/2008, Tentang Keterbukaan Informasi Publik. Beberapa
manfaat program SID di Desa Dlingo antara lain : (1) untuk perencanaan
pembangunan; (2) untuk keterbukaan informasi; (3) untuk pendataan kemiskinan;
(4) dan untuk pelayanan publik .

Kata kunci :Sistem Informasi Desa, Keterbukaan Informasi Publik  
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BAB I

PENDAHULUAN

6.1. Latar Belakang

Manusia saat ini telah memasuki era modern! Begitulah banyak

orang berpendapat, baik para ahli maupun masyarakat awam. Era modern

ini, diakibatkan karena adanya peran revolusi Teknologi, Informasi dan

Komunikasi (TIK) yang terus berkembang seiring dengan berjalannya

waktu. Perubahan-perubahan terjadi diberbagai aspek kehidupan manusia

baik ekonomi, pendidikan, sosial, politik, maupun budaya. Era baru ini

disebut sebagai era informasi, dan kita  di dalamnya disebut sebagai

masyarakat informasi.

Saat ini sebagaimana yang dikonsepkan oleh McLuhan dalam

bukunya Understanding Media : Extention of a man, mengatakan telah

terjadi proses penghilangan jarak, ruang dan tempat, yang awalnya

dianggap jauh menjadi seolah-oleh berada di dekat kita. Konsep global

village inilah yang dianggap sebagai era modern. Dengan kemajuan TIK

memungkinkan semua orang untuk saling berbagi mendapatkan dan

memberikan informasi satu dengan yang lainnya melalui dunia maya

(Fadjarini dan Candra, 2013 : 2).
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Maka dari itu kita sebagai masyarakat informasi dituntut untuk

bijak dan mampu dalam mengikuti perkembangan yang ada. Sebagai

masyarakat informasi kita diharapkan menjadi masyarakat yang melek

terhadap TIK. Melek dalam arti kata, kita dituntut mampu, mengikuti dan

meaplikasikan setiap instrumen penggunaan, perubahan serta

perkembangan pada TIK itu sendiri, sehingga kita dapat mengikuti

perkembangan era modern dunia yang akan terus menerus mengalami

perubahan dan perkembangan.

Dengan TIK, memudahkan manusia dalam berinteraksi, saling

memberikan dan menyampaikan informasi satu dengan yang lain, tanpa

terhambat oleh jarak, ruang dan waktu. Maka dari itu perlu adanya UU

yang mengatur di bidang informasi, komunikasi dan media massa yang

akan menjamin hak masyarakat dalam mendapatkan informasi yang

diperlukan.  Untuk memfasilitasi hal tersebut, maka pemerintah menjamin

hak masyarakat untuk mendapatkan informasi dengan mengeluarkan

undang-undang Keterbukaan Informasi Publik (KIP) UU No. 14/2008.

UU ini memberikan kewajiban kepada setiap badan publik untuk

membuka akses  bagi setiap pemohon informasi publik untuk

mendapatkan informasi publik, kecuali beberapa hal tertentu.

UU ini bertujuan untuk :
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1. Menjamin hak warga negara utnuk mengetahui rencana

pembuatan, kebijakan publik, program kebijakan publik, dan

proses pengambilan keputusan, serta alasan pengambilan suatu

keputusan publik;

2. Mendorong partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan

kebijakan publik;

3. Meningkatkan peran aktif masyarakat dalam pengambilan

kebijakan publik dan pengelolaan badan publik yang baik;

4. Mewujudkan penyelenggaraan negara yang baik, yaitu yang

transparan, efektif, dan efisien, akuntabel serta dapat

dipertangungjawabkan;

5. Mengetahui alasan kebijakan publik, yang mempengaruhi hajat

hidup orang banyak;

6. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan mencerdaskan

kehidupan bangsa; dan atau

7. Meningkatkan pengelolaan dan pelayanan informasi di

lingkungan badan publik, untuk menghasilkan layanan

informasi yang berkualitas.

Informasi merupakan kebutuhan pokok setiap orang bagi

pengembangan pribadi dan lingkungan sosialnya serta merupakan bagian
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penting bagi ketahanan nasional. Tentunya berdasarkan hal tersebut, hak

untuk mendapatkan informasi adalah hak setiap warga negara. Hak atas

informasi ini dijamin oleh konstitusi atau UUD 1945. Pada pasal 28F

dinyatakan bahwa: ”Setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan

memperoleh informasi untuk mengembangkan pribadi dan lingkungan

sosialnya, serta berhak untuk mencari, memperoleh, memiliki, menyimpan,

mengolah, dan menyampaikan informasi dengan menggunakan

segala jenis saluran yang tersedia”.

Dengan demikian, maka hak atas informasi tidak saja merupakan

hak asasi, melainkan hak konstitusional rakyak Indonesia. Esensi dari

pengakuan ini adalah bahwa hak atas informasi sebenarnya merupakan hak

yang melekat pada diri setiap manusia, baik sebagai warga negara maupun

sebagai pribadi (Atmakusumah, 2001 : 13).

Oleh karena itu TIK dapat menjadi sebuah reformasi

mengembangkan potensi tata kelola pemerintahan yang baik (good

governance) sebagaimana yang terkandung dalam UU No. 14/2008 tentang

KIP yang salah satu tujuannya adalah transparan dan akuntabel, serta

masyarakat dapat berperan aktif sebagai kontrol atas kebijakan yang

diambil dan dijalankan oleh Pemerintah. Baik pemerintah pusat,

pemerintah daerah maupun pemerintah desa. 
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Dengan bergulirnya UU Desa No. 6/2014, Bab IX Pembangunan

Desa dan Pembangunan Kawasan Pedesaan bagian ketiga Sistem

Informasi Desa (SID) dan Pembangunan Kawasan Pedesaan. Pasal 86 :

ayat 1 dan 2 yaitu :

1) Desa berhak mendapatkan akses informasi melalui SID yang

dikembangkan oleh pemerintah kabupaten/kota;

2) Pemerintah dan pemerintah daerah wajib mengembangkan SID

dan pembangunan kawasan pedesaan, yang meliputi data desa,

data pembangunan desa, kawasan pedesaan.

Maka dari itu SID penting dimanfaatkan untuk berbagai

kepentingan termasuk memberikan layanan informasi pemerintah desa.

Dengan adanya layanan informasi pemerintah desa memanfaatkan SID,

merupakan salah satu upaya pemerintah desa untuk mewujudkan

transparansi informasi ke berbagai pihak . Dengan demikian, masyarakat

dapat ikut serta untuk mengetahui serta mengawasi kebijakan pemerintah

desa, serta ikut berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan pemerintah desa.

SID akan memberikan akses publik akan informasi sesuai dengan UU KIP,

yakni UU Nomor 14/2008.

SID yang awalnya disebut SIDESA hingga akhirnya berubah

menjadi SID, memiliki dua pegertian, dalam arti sempit dan luas. Dalam

arti sempit SID dimaksudkan sebagai sebuah aplikasi yang membantu
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pemerintah desa dalam mendokumentasikan data-data milik desa, guna

memudahkan proses pencariannya. Sedangkan dalam arti luas, SID

diartikan sebagai suatu rangkaian/sistem (baik mekanisme, prosedur

hingga pemanfaatan) yang bertujuan untuk mengelola sumber daya yang

ada di komunitas (Wilhem Wau, 2012 : 7).

Untuk merealisasikan dan mengembangkan SID sebagaimana yang

diatur di dalam UU Desa No. 6/2014, Bab IX pembangunan desa dan

pembangunan kawasan pedesaan bagian ketiga SID dan pembangunan

kawasan pedesaan. Pasal 86 : ayat (2) pemerintah dan pemerintah daerah

wajib mengembangkan SID dan pembangunan kawasan pedesaan, yang

meliputi data desa, data pembangunan desa, kawasan pedesaan. 

Sebuah Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Combine Resource

Institution (CRI), hadir untuk membantu pemerintah desa dalam

mengembangkan SID melalui WEBSITE menggerakkan masyarakat dalam

mengelola TIK untuk menjadi ruang berbagi informasi dan komunikasi

pemerintah desa dan masyarakat desa, dengan demikian diharapkan

tercapainya pemberdayaan dan pembangunan tata kelola  pemerintahan

desa yang baik (good governance), transparan, akuntabel serta menemukan

feedback dari masyarakat desa, untuk kemajuan dan pembangunan desa.

Program SID memungkinkan masyarakat ikut berperan aktif dalam

kebijakan dan pembangunan desa, dengan adanya SID memungkinkan
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informasi desa dapat diakses dari luar. Dengan demikian keberadaan desa

ini lebih terinformasikan sehingga memudahkan desa untuk

mempublikasikan potensi desa. Perencanaan desa yang disiarkan melalui

radio komunitas desa, memberi ruang masyarakat untuk memberikan

umpan balik. Musyawarah Rencana Pembangunan Desa (Musrenbangdes)

menjadi milik bersama bukan hanya mereka yang terlibat langsung dalam

musyawarah tersebut, (Fadjarini Sulistyowati dkk, 2015 : 201).  

SID dibangun dengan berbasis komputer dan website, sehingga

informasi ini dapat diakses oleh setiap warga. Sedangkan lisensi SID

dikembangkan dalam platform sistem perangkat lunak bebas dan terbuka,

(free and open source software) yang bearti dapat digunakan, disalin,

didistribusikan, dipelajari, dimodifikasi maupun ditingkatkan kinerjanya

oleh siapapun dan dimanapun sesuai dengan kebutuhan di lapangan

(Wilhem Wau, 2012 : 8).

Pemanfaatan SID juga dapat diintegrasikan dengan media-media

lain seperti : Website, Facebook desa, radio komunitas desa, poster, papan

informasi dan perpusdes, yang dikembangkan oleh Desa Dlingo,

Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa

Yogyakarta, dengan Website : (http://dlingo-bantul.desa.id.).

Program SID yang diterapkan di Desa Dlingo, Kecamatan Dlingo,

Kabupaten Bantul, Provinsi  Daerah Istimewa Yogyakarta menarik untuk
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diteliti, karena berkaitan dengan KIP, karena di dalam program ini ada

tiga program unggulan yakni radio komunitas, program SID yang dapat

berfungsi membantu pelayanan publik seperti facebook desa dan adanya

website Desa Dlingo : http//dlingo-bantul.desa.id.

Berdasarkan penelitian yang sudah ada sebelumnya dengan judul

”Partisipasi Warga terhadap Sistem Informasi Desa” oleh Fadjarini

Sulistyowati dan M.C. Candra Rusmala Dibyorin. Secara garis besar

perkembangan SID di Desa Terong merupakan program yang tumbuh dari

kebutuhan dan keinginan masyarakat desa. Dengan adanya kepentingan

yang sama, maka partisipasi dari masyarakat akan mudah dimunculkan.

Dengan adanya partisipasi dari masyarakat maka keberlanjutan suatu

program akan lebih mudah terlaksana. Program yang merupakan inisiasi

bersama sebaiknya dapat diakomodir oleh pemerintah. Sehingga

pemerintah dalam menyampaikan kebijakan dari mereka juga berbasis

dari kebutuhan dan kepentingan masyarakat yang dituju. Sehingga tujuan

dan target dari program kebijakan akan dapat mencapai sasaran (Fadjarini

Sulistyowati dkk, 2013 : 9).

Kemudian  penelitian selanjutnya yang diteliti oleh Duddy Zein dan

Agus Setiawan, tentang ”Komunikasi Penerapan Kebijakan Keterbukaan

informasi Publik untuk Peningkatan Pastisipasi Masyarakat dalam

Pembangunan”. Secara garis besar dikatakan bahwa  warga masyarakat
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membutuhkan informasi tentang berbagai masalah kebijakan dan

pelaksanaan pembangunan baik dalam tahap rencana, pelaksanaan bahkan

evaluasinya (Duddy Zein dan Agus Setiawan, 2015 : 82).  

Berangkat dari pemaparan di atas, maka penulis tertarik melakukan

sebuah penelitian untuk mengetahui bagaimana ”Pemanfaatan SID untuk

KIP”? yang ada di Desa Dlingo, Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul,

Provinsi  Daerah Istimewa Yogyakarta?

Penelitian ini penting untuk dilakukan agar mengetahui

pemanfaatan SID di Desa Dlingo untuk mendukung pembangunan

pemerintahan desa yang baik (good governance), sebagaimana yang di

amanahkan dan tertuang dalam UU Desa No. 6/2014, Bab IX

pembangunan desa dan pembangunan kawasan pedesaan bagian ketiga

SID dan pembangunan kawasan pedesaan. Pasal 86 : ayat (2) Pemerintah

dan pemerintah daerah wajib mengembangkan SID dan pembangunan

kawasan pedesaan, yang meliputi data desa, data pembangunan desa,

kawasan pedesaan, untuk menjamin KIP yang diatur di dalam UU Nomor

14/2008.

Sejalan dengan perkembangan zaman di era modern seperti

sekarang ini, Desa Dlingo berinovasi dengan teknologi, untuk mendukung

perubahan pemerintahan desa ke arah yang lebih baik, yaitu dengan

mengadakan sebuah program SID yang dibantu dan didampingi oleh
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Combine Resource Institution (CRI) tepatnya pada tanggal 23 November

2014.

”Dengan adanya SID tersebut, masyarakat Desa Dlingo semakin

melek teknologi, terbukti dengan adanya website desa, radio

komunitas desa, facebook desa dan di area kantor Desa Dlingo di

pasang free wifi 24 jam nonstop, sebagai sarana pendukung

masyarakat Desa Dlingo mendapatkan informasi dengan

mengakses internet dan berbagi komunikasi serta informasi.

Masyarakat Desa Dlingo sangat berperan aktif dalam SID,

informasi dan komunikasi terjalin dengan baik antara Pemerintah

Desa dengan masyarakat desa, berbeda saat sebelum adanya

pemerintahan yang baru dan belum diadakannya SID di Desa

Dlingo seperti seolah desa mengalami mati suri. Namun semua itu

berubah drastis dengan diadakannya program SID di Desa Dlingo,

tata kelola pemerintahan dan partisipasi masyarakat akan

kebutuhan informasi semakin lebih baik serta meningkat”. 

(Hasil wawancara langsung dengan Kepala Desa Dlingo Bahrun Wardoyo,
tanggal 02/11/2015, pukul 12:31 WIB).

Untuk itu penelitian ini dilakukan dalam rangka mengetahui

pemanfaatan SID untuk KIP di Desa Dlingo, diharapkan dengan

pemanfaatan SID dengan tepat guna dan tepat sasaran, pemerintah desa
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dan masyarakat desa ikut bersama-sama berpartisipasi mengembangkan

dan membangun desa untuk kesejahteraan desa itu sendiri. 

Dengan demikian SID untuk KIP dapat menciptakan feedback yang

positif dari masyarakat desa, masyarakat desa dapat berperan aktif

melakukan kontrol, masukan/saran dan kritik kepada pemerintah desa,

memberikan sumbangsih baik pemikiran, tenaga maupun finansial demi

pembangunan desa, sehingga pada akhirnya kesejahteraan desa adalah

milik masyarakat desa, (dari, oleh dan untuk) masyarakat desa, dari desa

memangun Indonesia.

2).2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukan di atas, maka rumusan

masalahnya adalah bagaimana pemanfaatan SID untuk  KIP di Desa Dlingo, Kec.

Dlingo, Kab. Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta?

2).3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya SID di Desa Dlingo;

2. Untuk mengetahui partisipasi pemanfaatan SID di Desa Dlingo dan;
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